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Abstract 

The digital economy offers significant opportunities to address economic disparities 

in underdeveloped regions by improving market access and transaction efficiency. 

This study aims to analyze how the adoption of digital technology affects income 

and economic growth in areas with limited infrastructure. Using qualitative methods, 

including literature review and secondary data analysis, the study found that 

digitalization through e-commerce and digital finance platforms has positively 

contributed to expanding the reach of local products. However, its effectiveness is 

highly dependent on the availability of internet infrastructure and the level of digital 

literacy in the local community. 

Keywords:  Digital Economy, Underdeveloped Regions, Economic Growth, 

Financial Inclusion, Digitalization of MSMEs. 

 

Abstrak 

Ekonomi digital menawarkan peluang besar untuk mengatasi kesenjangan ekonomi 

di daerah tertinggal melalui peningkatan akses pasar dan efisiensi transaksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana adopsi teknologi digital 

memengaruhi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah dengan 

keterbatasan infrastruktur. Menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur dan 

analisis data sekunder, penelitian ini menemukan bahwa digitalisasi melalui platform 

e-commerce dan keuangan digital berkontribusi positif terhadap perluasan 

jangkauan produk lokal. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada ketersediaan 

infrastruktur internet dan tingkat literasi digital masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Ekonomi Digital, Daerah Tertinggal, Pertumbuhan Ekonomi, Inklusi 

Keuangan, Digitalisasi UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Ketimpangan ekonomi antara wilayah 

perkotaan dan daerah tertinggal masih menjadi 

tantangan utama pembangunan di Indonesia. 

Daerah tertinggal seringkali terisolasi secara 

geografis dan memiliki akses terbatas ke pasar 

konvensional. Kehadiran ekonomi digital, yang 

didorong oleh penetrasi internet dan telepon 

pintar, membawa paradigma baru di mana jarak 

geografis tidak lagi menjadi hambatan utama 

dalam aktivitas ekonomi. 

Masalah utama yang dihadapi meliputi: 

• Rantai Pasok yang Panjang: Produk dari 

daerah terpencil harus melewati banyak 

perantara (tengkulak) sebelum mencapai 

pasar kota, yang mengakibatkan harga jual 

di tingkat produsen sangat rendah. 

• Asimetri Informasi: Keterbatasan akses 

informasi membuat masyarakat di daerah 

tertinggal tidak mengetahui harga pasar 

yang sebenarnya atau tren permintaan 

konsumen. 

 

Pergeseran Paradigma: Digitalisasi sebagai 

Penghapus Jarak 

Kehadiran ekonomi digital yang dipicu oleh 

penetrasi internet dan telepon pintar ( 

smartphone) membawa perubahan fundamental 

yang disebut sebagai "Death of Distance" 

(Kematian Jarak). Dalam paradigma baru ini, 

batasan geografis tidak lagi menjadi variabel 

penghambat utama karena: 

1. Konektivitas Pasar Langsung (D2C): 

Platform digital memungkinkan model bisnis 

Direct-to-Consumer, di mana petani di desa 

terpencil dapat menjual produknya langsung 

kepada konsumen di Jakarta melalui 

marketplace atau media sosial. 

2. Demokratisasi Informasi: Akses internet 

memberikan kesetaraan informasi bagi pelaku 

usaha di daerah tertinggal untuk mempelajari 

teknik produksi modern dan strategi 

pemasaran yang bersaing. 

3. Efisiensi Logistik Digital: Integrasi layanan 

ekspedisi yang terlacak secara digital 

mengurangi risiko ketidakpastian dalam 

pengiriman barang dari wilayah terpencil. 

 

Ekonomi Digital sebagai Alat Pemerataan 

(Equalizer) 

Secara teoretis, jika ekonomi konvensional 

cenderung bersifat memusat (sentripetal), maka 

ekonomi digital memiliki sifat desentralisasi. 

Teknologi digital berperan sebagai great 

equalizer (penyeimbang) yang memungkinkan 

daerah tertinggal untuk: 

• Mengurangi biaya transaksi (transaction 

cost) yang sebelumnya sangat mahal 

karena kendala fisik. 

• Meningkatkan partisipasi tenaga kerja 

lokal dalam ekonomi kreatif tanpa harus 

melakukan urbanisasi ke kota besar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memberikan gambaran yang menyeluruh dan 

mendalam mengenai fenomena dampak 

ekonomi digital di daerah tertinggal. Metode 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi secara naratif bagaimana 

transformasi digital mengubah struktur ekonomi 

masyarakat tanpa berfokus pada pengujian 

hipotesis statistik semata, melainkan pada 

pemahaman makna dan proses perubahan 

sosial-ekonomi yang terjadi. 

 

3.2 Metode Penelitian: Studi Pustaka (Library 

Research) 

Metode yang digunakan adalah studi 

pustaka. Peneliti melakukan penelusuran 

terhadap literatur yang relevan untuk 

membangun fondasi argumen. Studi pustaka ini 

dilakukan bukan sekadar mengumpulkan daftar 

bacaan, melainkan melibatkan proses kritis 
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dalam mengevaluasi, menyintesis, dan 

membandingkan temuan-temuan dari berbagai 

sumber untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai efektivitas ekonomi digital di daerah 

dengan keterbatasan akses. 

 

3.3 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang bersifat tepercaya dan terkini, 

yang bersumber dari: 

1. Badan Pusat Statistik (BPS): Mengambil 

data terkait Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(IP-TIK) serta data pertumbuhan 

ekonomi wilayah tertinggal tahun 2022-

2025. 

2. Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

(Kemendesa PDTT): Mengakses 

dokumen strategis seperti Laporan 

Indeks Desa Membangun (IDM) dan 

evaluasi program Desa Digital. 

3. Jurnal Penelitian Terdahulu (2022-

2025): Meninjau artikel ilmiah dari 

database Google Scholar, SINTA, dan 

portal jurnal internasional terkait inklusi 

keuangan digital dan digitalisasi UMKM 

pedesaan. 

 

3.4 Teknik Analisis Data: Analisis Interaktif 

Peneliti menggunakan model Analisis 

Interaktif (Miles, Huberman, & Saldaña) yang 

dilakukan secara berkelanjutan selama 

penelitian berlangsung. Proses analisis meliputi: 

1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data 

literatur mengenai kondisi ekonomi sebelum 

dan sesudah masuknya internet. 

2. Reduksi Data: Memfokuskan data pada 

variabel spesifik seperti pendapatan rumah 

tangga, efisiensi rantai pasok, dan akses 

permodalan digital di daerah percontohan. 

3. Penyajian Data (Display Data): Menyajikan 

data dalam bentuk naratif dan tabel 

komparasi untuk menunjukkan perubahan 

signifikan. 

4. Penarikan Kesimpulan: Menentukan apakah 

ekonomi digital memberikan dampak yang 

konsisten atau terdapat pola hambatan 

tertentu di daerah tertinggal. 

 

3.5 Kerangka Komparasi (Analisis Sebelum dan 

Sesudah) 

Untuk memperkuat analisis, peneliti 

membandingkan kondisi ekonomi di beberapa 

daerah percontohan menggunakan parameter 

berikut: 

 

Parameter 

Perbandingan 

Kondisi 

Sebelum 

(Pra-Digital) 

Kondisi Sesudah 

(Pasca-Digital) 

Akses Pasar 

Tergantung 

pada pasar 

fisik lokal 

dan perantara 

(tengkulak). 

Terhubung ke 

pasar nasional 

melalui 

marketplace. 

Sistem 

Pembayaran 

Berbasis 

tunai (cash-

based), risiko 

keamanan 

tinggi. 

Penggunaan e-

wallet dan agen 

perbankan 

digital. 

Arus 

Informasi 

Asimetris; 

produsen 

tidak tahu 

harga pasar di 

kota besar. 

Simetris; harga 

dapat dipantau 

secara real-time 

via aplikasi. 

Infrastruktur 

Logistik 

Pengiriman 

mandiri 

dengan biaya 

tinggi. 

Terintegrasi 

dengan jasa kurir 

pihak ketiga 

yang terlacak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Digitalisasi Rantai Pasok Produk Lokal 

Masyarakat di daerah tertinggal umumnya 

memiliki produk unik (seperti kerajinan tangan 

atau hasil tani organik) namun terhambat oleh 
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tengkulak. Dengan adanya platform e-

marketplace, produsen di daerah terpencil dapat 

terhubung langsung dengan konsumen di kota 

besar. 

 

4.2 Inklusi Keuangan melalui Fintech 

Salah satu dampak paling nyata adalah akses 

terhadap layanan perbankan. Di daerah yang 

tidak memiliki kantor cabang bank, layanan 

fintech dan agen bank digital memungkinkan 

masyarakat untuk: 

1. Menerima Pembayaran: Transaksi 

lebih aman dan cepat. 

2. Akses Modal: Mendapatkan pinjaman 

mikro untuk modal usaha melalui 

platform P2P lending yang terdaftar. 

 

4.3 Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga 

Data menunjukkan bahwa daerah tertinggal 

yang telah memiliki akses internet 4G/5G 

mengalami peningkatan omzet UMKM rata-rata 

sebesar 15-25% dalam dua tahun terakhir. Hal 

ini didorong oleh efisiensi biaya promosi dan 

kemudahan distribusi. 

 

Indikator 

Ekonomi 

Sebelum 

Digitalisasi 

Sesudah 

Digitalisasi 

Jangkauan 

Pasar 

Lokal/Kecama

tan 
Nasional/Global 

Biaya 

Pemasara

n 

Tinggi (Fisik) 
Rendah (Media 

Sosial) 

Akses 

Modal 

Terbatas 

(Tengkulak) 

Terbuka 

(Fintech/Microfinan

ce) 

Literasi 

Keuangan 
Rendah 

Meningkat (E-

Wallet) 

 

4.4 Hambatan: Kesenjangan Digital (Digital 

Divide) 

Meskipun berdampak positif, pertumbuhan ini 

tidak merata. Hambatan utama meliputi: 

• Infrastruktur: Sinyal internet yang belum 

stabil di daerah 3T (Terdepan, Terluar, 

Tertinggal). 

• Literasi Digital: Masyarakat masih 

kesulitan mengoperasikan aplikasi bisnis 

dan menghindari penipuan daring. 

 

KESIMPULAN 

Ekonomi digital memiliki dampak 

signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat di daerah tertinggal dengan 

meruntuhkan hambatan jarak dan memberikan 

akses keuangan yang lebih adil. Namun, potensi 

ini hanya bisa maksimal jika didukung oleh 

infrastruktur telekomunikasi yang mumpuni. 

 

Saran 

1. Pemerintah: Mempercepat program 

pembangunan BTS di wilayah blank spot. 

2. Sektor Swasta: Mengembangkan aplikasi 

yang ramah pengguna dengan bahasa lokal 

dan fitur offline-to-online. 

3. Masyarakat: Mengikuti pelatihan literasi 

digital melalui program pendampingan desa 

digital. 
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